







Keluarga merupakan ternpar ' pendidikan pertama dan
utama bagi seseorang. Pendidikan dalam keluarga sangat
berperan dalam mengembangkan warak, kepribaclian,
nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral, serta
keterampilan sederhana, Pendidikan dalam konteks ini
mempunyai am budaya, yaitu proses sosialisasi dan
enkulturasi secara berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk
membimbing anak agar menjadi manusia yang beriman,
bertakwa, berakhlak luhur, tangguh mandiri, kreatif,
inovatif, beretos kerja, setia kawan, peduli akan
lingkungan dan lain sebagainya. Untuk 1tu falsafah
"pobinci-binciki kuli" pada rnasa Kesultanan Buton dapat
dijadikan acuan dalam kehidupan keseharian.
Kata Kunci: Keluarga, Sumber Daya Manusia
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ROLE OF THE FAMILY





family is a place of education first and foremost for
someone. Education in the family was instrumental in
developing the character, personality, cultural values,
religious values and morals, and simple skills. Education
in this context of cultural meaning, namely the process of
socialization and enculruration on an ongoing basis. It
aims to guide the child to become a man of faith, devout,
noble morals, strong self-reliant, creative, innovative,
work ethos, esprit de corps, cares about the environment
and so forth. For that philosophy" POBINCI-BINCIKl
KUU " in the Sultanate of Buton be used as a reference
in daily life.
Keywords : Family, Human Resources
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Pen~uJuan .
Salah<sa~ masa1~ b~ar yang dihadapi ~angsa Indonesia (dan
juga bangsa-bangsa lain) l.alah yang ber~tan dengan proses
perubahan (transformasi) dan masyarakat agrans menuju masyarakat
industri dan informasi, yang ditandai oleh berbagai perubahan fisik,
pranata social serta pergeseran sistem nilai. Perubahan ini disertai juga
benturan antara nilai-nilai tradisional yang me1ekat pada budaya
agraps dengan nilai-nilai budaya industry dan budaya infonnasi. Kita
menghendaki proses perubahan dan sekaligus benturan tidak
membawa akibat-akibat yang ti~~ djkehen~~ki yang dapat
menimbulkan keterpurukan bangsa lIU secara politis dan ekonomis
atau ketertinggalan bangs a ini dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, atau keruntuhan bangsa ini dalam tatanan sosio cultural
dan keterlepasan bangsa ini dari bingkai agama dan moral. '
Kita harus menyiapkan masyarakat yang kondlsional siap
menghadapi perub~an-perubahan ini, da1am h~ wawasan, sikap,
perilak-u, keterampilan dan pengalaman, melalui pendldikan dan
pembudayaan masyarakat, yang ~rtujuan mewujud~ :
1. Kesiapan sumberdaya manusia yang mempunyru kemampuan dan
keahlian dalam mengembangkan dan menerapkan ilmu
pengetahuan dan teknologi maju yang diperlukan memasuki era
bam sekarang.
2. Melakukan pengenalan, penerapan dan pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi canggih tanpa mengasingkan mereka
dari jati diri dan kepribadiannya. .
3. Kesiapan masyarakat dalam bereaksi secara proporsional
(menangkal dan menyeimbang) rata nilai baru yang merupakan
ikutan proses transformasi terse~u~ ~~g tidak sejalan dengan
keyakinan agama, serta moral dan jan diri bangsa.
4. Kesiapan masyarakat d~am tr~sformasi dan memasuki budaya
industrial dan budaya informatikal, khususnya yang berakaitan
dengan wawasan, sikap, mentalitas dan nilai-nilai baru dalam suatu
masyarakat teknologis, masyarakat industrial dan masyarakat
inform atikal.
Disini pentingnya pendidikan sebagai wahana pengembangan
sumberdaya manusia (SD:M), baik pendidikan yang berlangsung
clidalam keluarga, disekolah-sekolah atau clitengah-tengah masyarakat,
dengan upaya pengembangan semua potensi yang dirniliki manusia
iru, dengan materi, metodologi dan teknologi pendldikan dan
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pernbelajaran yang tepat, didalam lingkungan (keluarga, sekolah atau
rnasyarakat) yang mendukung (kondusif).
Surnber daya manusia
Dalam peradaban manusia modem dikenal adanya riga macam
sumberdaya, yairu:
Prrtama: sumberdaya alam, rneocakup kekayaan a~l\m,tenaga alamiah,
seperti air, sinar matahari dan lain-lain serta lingkungan hidup atau
ekosisrcrn.
Krdua: surnberdaya manusia, seperti kekeuatan fisik manusia,
pengtahuannya, keahliannya atau keterampilannya, sernangat dan
krearivitasnya, kepribadiannya serta kepemimpinannya,
Ktfiga: sumberdaya reknologi, mencakup segala macarn peralatan dan
system yang dapat digunakan untuk mencapai suatu tujuan, mulai dari
persenjataan sampai informasi.
Telah menjadi kesepakatan para ahli, bahwa sumberdaya
manusia merupakan asset penring, bahkan dianggap paling penting
diantara sumberdaya-sumberdaya yang lain, dalam setiap usaha
memajukan suaru masyarakat atau bangs a. Narnun dalarn
kenyataannya, sumberdaya manusia baru menjadi asset penring dan
berharga, apabila sumber daya manusia tersebut mempunyai kualitas
yang nnggt.
Bahkan sebuah Negara yang ridak mempunyai sumber claya
alam, atau mempunyainya dalam jumlah yang sangat terbatas, dapat
berkernbang dengan cepat menjadi Negara dan bangsa yang maju,
karena memilki sejumlah besar surnberdaya manusia yang berkualitas
yang tinggi, seperti Jepang atau Negara pulau seperti Singapura,
Taiwan, Korea Selatan dan lain-lain.
Untuk mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitas
ringgi, hanyalah ada satu jalan pemecahan yang harus dirempuh, yakni
melalui pendidikan dan larihan. Pendidikan dan latihanlah yang akan
meningkatkan kernauan, kemampuan dan kesempatan bagi seseorang
untuk berperan dalam kehidupaonya, secara individu maupun
berrnasyarakat.
Lemahnya sumberdaya manusia, dapat dikarenakan beberapa
macam sebab, seperti budaya masyarakat, srrukrur masyarakat, atau
rekayasa yang sengaja direrapkan pada masyarakat tertentu. Gejala
yang tampil dari lemahnya sumberdaya manusia adalah:
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1. lemahnya kemauaa, merasa tidak mampu, tidak percaya diri dan
merasa rendah diri,
2. lemahnya kemamopuan, terbatasnya pengetahuan, terbatasnya
keterampilan dan terbatasnya pengalaman.
3. terbatasnya kesemptan, kurangnya memenuhi kebutuhan yang
diperlukan, sulit ditingkatkan, tidak mampu menggunakan
kesempatan dan pduang yang diberikan.
Untuk memecahkan kelemahan-ke1emahan tersebur
dibuthkan beberapa macam langkab terapi, melalui pendidikan dan
latihan yang terencana dan terarah, yang mampu memberikan hal-hal
sebagai berikut :
Pettama : informasi-informasi yang luas, actual dan akurat agar dapat
membuka ketertutupan pandangan dan wawasan, dan pada tahap
se1anjutnya, menimbulkan gairah untuk melakukan Sesuaru yang
diperlukan -----tu!JJbllh kemallan dan keinginan berprestasi.
IVdlla : motivasi dan araban, yang dapat menumbubkan semangat
untuk melaksanakan sesuatu atau beberapa tugas pekerjaan dengan
adanya kepercayaan diri yang kuat, sehingga ada gairah untuk
mewujudkan suatu tujuan-----penitlgkatan produktivilas dan knnampllan
diri.
&tiga : metodologi dan system kerja, yang memberikan cara
penyelesaian masalah dengan efektif dan efesien, dan memberikan
kemungkinan unruk memperbaiki prestasi secara terus-meoerus --
membeikan keahlian dan profuionalitas.
&empat: terbukanya kesempatan berperan, karena memiliki kernauan,
prsetasi, produktivitas, kemarnpuan reknis, professional, sehingga
menjadi dirihya----- manusia potensial; aclllal dan fimgsionaL
Sebagai manum beragama, memang diperlukan syarat lain,
ialah tumbuhnya kepribadian yang religius yang berakhlaqul-karimah,
sehingga kualitas diri yang dimiliki rersebur diimbangi dengan
ketahanan mental dan kemakmuran spiritual yang handal.
Peningkatan sumberdaya yang demikian, pada tingkatnya
nanri, akan membentuk sumber daya manusia yang mempunvai :
a. Kreativitas konseprual, mampu meogembangkan gaga san , konsep
dan ide-ide cemerlang
b. Kreativitas social, yang dapat melakukan pendekatan dan
terebosan-terebosan kemasyarakatao yang strategis.
c. Kreativitas spiritual, mampu mengembangkan karakrer
kemanusian yang bertaqwa dan berkepribadian manusiawi.
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Dengan semua keterangan yang diuraikan tadi, pengembangan dan
peningkatan sumberdaya rnanusia, akan melahirkan porensi manusia
yang kreatif, produktif dan berkepribadian,
Tanggungjawab untuk rneaggarap masaJah ini, dipikulkan pada:
1. Lembaga keluarga, 'yang dapat memberikaa teladan, erika, disiplin,
tata cara berkomunuikasi, nilai-nilai agama, k.esopanan dan lain-
lain.
2. Lembaga pendidikan dan latihan, yang mernberikan pengetahuan,
merodologi, morivasi formal, teori-teori dan lain-lain.
3. r.ernbaga social (baik organisasi kemasyarakatan, perusahaan
maupun lernbaga keagamaan), yang dpat rnenambah hal-hal yang
diberikan olch kedua lembaga terdahulu, disamping mernberikaa
dorongan atau motivasi dan kesemoatan untuk berprestasi.
4. Lembaga pernerinrah, untuk memberikan legalitas dan peraturan
perundangan yang mendukung terselenggaranya segala upaya
pengembangan dan peningkatan sumberdaya manusia tersebut,
disamping dukungan-dukungan lain.
PERANAN KELUARGA
Prof. Habib Mufti, dalarn sebuah tulisannya dalam the Islamic
jumal, memulai tutisannya yang bqudul "Impact of Modem
Civikization on muslim family", dengan kalimat above all, islam paid
prime importance to family structure as fundamental and the basic
starting point for micro and macro level societal reforms. Prophet
Muhammad peace be upon him initiated his grand scheme codes of
behavior in his own family and immediate neighbourhood ... ".
"sernua iru, islam telah melakukannya atau membayar untuk
kepentingan kelurga sebagai suatu pondasi dan dasar unruk mernulai
poin-poin yang baik secara makro dan mikro untuk membentuk
kernbali tingkatan masyarakat mudah-mudahan junjungan Nabi
Muhammad Saw akan selalu mendapatkan kedamaian, juga bagi
kerabat dan sahabarnya.
lslam memandang lembaga kelurga hukan sekedar wajah
inreraksi social semata, tetapi Jembaga ini merupakan pranata yang
mengemban fungsi didik, dan hubungan-hubungaa interaksi dlam
lingkungan anggota keluarga merupakan peritiwa pendidikan yang
besar pengaruhnya rerhadap pembe.ntukan kepribadian dan watak
rnereka.
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Keluarga merupakan tempat pendidikan pertama dan utama
bagi seseorang dan orang rna sebagai kuncinya. Pendidikan daJam
keluarga terutama berperan dalam pengembanghan watak,
kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral, serta
keterampilan sederhana. Pendidikan dalarn konteks ini mempunyai
arc pernbudayaan, yaitu proses sosialisasi dan enkulturasi secara
berkelanjutan dengan tujuan untuk mengantar anak agar menjadi
manusia yang beriman, bertakwa, berakhlak luhur, tangguh mandiri,
kreatif, inovatif, beretos kerja, setia kawan, peduli akan lingkungan
dan lain sebagainya.
Prof. wardiman Djojonegoro dalam kapasitasnya sebagai
menteri pendidikan dan kebudayaan pernah mengatakan, bahwa di
Negara-negara maju (dimana peranan keluarga mengalami
demassifikasi) akhir-akhir ini ada kecenderungan dalam masyarakat
untuk menjadikan kembali kelurga sebagai basis pendidikan anak.
Dibawah semboyan "back to family" keluarga dihidupkan kembali
peranannya yang besar dalam pembentukan watak dan kepribadian
anak serta pengembangan nilai-nilai moral anak. Dengan demikian,
kembali kepads keluarga merupakan solusi yang praktis namun
srrategis terhadap berbagai persoalan yang tidak mudah diatasi jika
diserahkan sepenuhnya kepada institusi diluar keluarga.
Al-Ghozaly dalam Muhammad Tholhah Hasan menilai dalam
peranan keluarga yang terpenting dalarn fungsi didiknya, adalah
sebagai jalur pengembangan "naboi beragnnlfl secaramendasar" pada saat
anak-anak usia balita, sebagai kesinambungan dari bawaan fitrah
mereka. Pembiasaan ibadah-ibadah ringan, seperti bacaan do'a
sebelum dan scsudah makan, setiap memulai pekerjaan dan
permainan, menghormati anggota keluarga yang lebih tua, dan lain
sebagainya, akan merupakan pembentukan private culrur yang kuat
sekali pengaruhnya.
DaLam hal fungsi atau peranan keluarga sebagai pranata
pendidikan, apa yang diamanatkkan oleh undang-undang R1 Nomor:
2 Tahun 1989 tentang sistern pendidikan nasional, yakni kelurga
berperan sebagai pranata:
1. Yang memberikan keyakinan agama
Dalam Al-Qur'an kisah-kisah para Rasul dan Sholihm seperti yang
dilakukan oleh Nabi Ibrahim as. Dengan Nabi Ismail as, Nabi
Zakaria as dengan Siti Mariyarn, Luqrnanul Hakim dengan
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putranya. Dengan sendirinya kehidupan beragama sehari-hari
orang tua atau orang yang patut menjaditeladan daJam keluarga,
sangat mempengaruhi.
2. Yang memberikan nilai-nilai moral dan budaya
Ada sejumlah hadist Nabi saw. Yang meojelaskan maslah iru,
antara lain:
a. Memebrikan nama yang bagus
b. Memberikan rnakanan yang halal
c. Mengajari membaca Al-Qur'an
d. MeJatih sopan santun
e. Mencintai Nabi Muhammad saw.
Dalam Al-Qur'an ditemukan tenrang didikan Nabi Zakaria as
kepada nabi Yahya purranya, ten tang bakti kepada kedua orang
tua, tidak sombong dan tidak durhaka, seperti yang tercantum
dalam surat Mariyam : 14:
~ -l~ - I .. IIIII-A~- ..--:t- 1 --I • <pC "'~. .. 4IIl.:,)~\ 6..1 , __, ..
- - -tIfF.. - ...#1-- -_'. _"".J
"Dan Itorongyang btrbakJi /upoda iudI/O orang II/0'!J0, dan bl/lean/ab in
orangyang sombong /agi dllrholea'~
3. Yang memberikan te1adan
Fungsi ini terasa bertarnbah sulit dilakukan, mengingat kenyataan
mas a sekarang anak-anak (anggota keluarga yang lebih muda)
mendapat pendidikan yang lebih tinggi diliuar lingkungan
keluarga, daripaada anggota keluarga yang lebih rna, sehingga
pengaruh orang tua dalam memberikan pegangan dan teladan
banyak menu run dan terasa menjadi sulit mewujudkan budaya pn-
jigllratif (yang mud a mengikuti yang tua), dan justru yang
berkembang adalah budaya CO-figllrOIij (mengikuti ternan sebaya).
Disamping itu meningkatnya mobilitas dalam lingkungan keluarga
ikut memperkecil kemungkinan rerjadi interaksi antar sesama
keluarga, khusunya antara orang tua dengan anak-anaknya.
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4. Yang rnemberikan keterampilan dasar
Sikap mandiri merupakan hal yang ditekankan oleh ajaran islam,
agar naotinya tidak menjadi beban orang lain. Dalam sebuah
hadits, Nabi saw menyatakan :
(1(tlJlo/ibanorang fua terbadap onaknya illl antara loin bams mengqjari
mmlllis, rtnang, H'tmanoh" (riw'!)ot Imam Baibaqi.
Dalam hadirs yang lainnya ditambah denim mengajari berkuda.
Keterampilan-keterampilan tersebut eli atas menjadi kebutuhan
hidup pada zaman itu, sehingga pranata keluarga dipandang perlu
unruk membekali anak-anak menguasainya.
Suatu kenyataan yang sangat memprihatinkan adalah
bertambah kurangnya perhatian orang rna terhadap peranan keluarga
dalam pendidikan dan pembinaan kualitas manusia ini. Hal ini
terbukti dengan kecilnya usaha penelitian dan kajian dari kalangan ahli
pendidikan sendiri, sehingga kita semua mengalami kemiskinan acuan
tersistematisasi, kita mengalami kemandekan metodologi pendidikan
dalam pranara ke1uarga, sehingga peranan keluarga sebagai pranata
pendidikan terabaikan dan mempercayakan pembinaan kualitas
manusia kepada sekolah atau lembaga-Iembaga lain diluar keluarga.
Padahal kenyataan yang banyak kita hadapi memberikan bukti bahwa
pada umumnya manusia-manusia yang berkualitas itu berangkat dari
lingkungan keluarga yang berperan sebagai pranata pendidikan dengan
baik.
Unruk iru agar peranan keluarga dalam pembinaan kualitas
maousia dapat menghasilkan atau membentuk sumber claya manusia
yang mempunyai kreativitas sosial, dan kreativitas spiritual yang
mampu mengembangkan karakter kernanusian yang bertaqwa dan
berkepribadian manusiawi, maka nilai-nilai yang terkandung dalam
falsafah "pobinci-binciki kuli" dapat dijadikan acuan. Binci-binciki
kuli itu berarti masing-masing orang mencubit kulit tubuhnya sendiri
dan pasti akan terasa sakit, KaJau kita me rasa sakit mencubit kulit
tubuh sendiri dan pasti akan terasa sakit pula bila mencubit kulit
rubuh orang lain. Hal itu mengandung makna bahwa semua manusia
mempunyai perasaan yang sarna, harga diri yang sarna, hak-hak asasi
yang sarna pula. Dan akhimya sampai pada suatu keyakinan bahwa
pada hakikatnya yang maha tinggi (sebutan tuhan) waktu itu
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se~unggllhnya rneuciprakan rnanusra di dunia sama dalam am seluas-
luasnva.
Binci-bmcrki kuh iru merupakan dasar utama, kernudian
makna-makna yang rcrkandung di dalamnya di jabarkan ke dalnrn
cmpnr dasar "aHU :
I. Pornue-m.icka klJing takur anrara sesama ang:~ fa masvarakar)
2. Poruaa-rnnusuku (saling Il1cnyayangi antara sesarna 'lO~ura
rnasv arnkar)
3. Popra-piara t~ahng rnemelihara antaru sesame anggoara
masvarakar)
4. Pc )an~a-:lJlgkarab (saling mengangkar denuar anrara sesarna
tnggOl:l ma~~ arakar)
1. Pomae-rnacka
Iial ini mcng;lndung makna bahwa seluruh anggora masvarakut
harus rncrnsa s.lhn~ rakur saru rerhadap yang lam dan sernua harus
mcnraati kcn.nrunn iru mnpa kecuali maka yang rnuda merusa
rakur kepndn ~.lOg run, denukian lula sebaliknya yang run hurus
pub mern-a rakur kepada yang muda, Yang lernah rnerasa rakur
kcpada nlng kunr . sebahknva sikuar harus merasa takur pula pada
"I lernah.
Derrukianlah -etcrusnva bcrlaku anrarn SI kava Jan SJ miskm, 5J
pandai dan "I lxxloh, •mrnru pna dan \\ amra bahkan .mrara
pemenntah dan rakvnrnva. Drsuu remunya akan nmbul
I')l:rratlyaan, up.ikah yang ,aling dirakuti iiu ?
jawabannya mlah bahwn scnup orang diukui rncmpunyaJ huk-hak
~l':ISI.harga din, kehormatan, perasaan, harm benda, keluarga dan
hun-hun yang \\ .uib dipehharn, dipertahankan dan chlmdungi
bcrsama .... dll11~l henar-bennr diraskan aman dan damar. l nruk
ICU <enap .lJl~om rnasvarukar wanb me..rasa rukur untuk berbuar
<c-uaru ~,Ul~ bcrakibar rncrugikan orang lam
~\.'(J.lp oran.... \\ ujih mern-a rakur md:1n.~,l;'lr hak-hak 3"iaSL
r~ra:-..I.ln.kl horrnaran dan benda pihak lam.
Rasa takur dernikianlah ~aog berlaku secara rirnbal balik anrara
seluruh Jng.~()(a masvarakar veperri yang disebutkan di atas. Terapi
hagaim.makah iadinya seandainva suaru saar rasa takut iru sudah
lulang, ridak diindahkan law oleh salah satu pihak dan rnasvarakar
? hal iru bernrti rasa takur sudah bergann dengan rasa beraru.
~~l&InllT nDRIVA~ r~ ?I Th YIV ~DnfomhD" ?nm! 17
Akibatnya orang abo berani berbuat sesuaru yang merugiksn
orang lain. Sudab tenru pihak Lain yang dirugikan itu akan hilang
pula rasa takutnya .dan sebaliknya tentu akan tirnhul pula
rasaberaninya untuk mempertabankan hak-hak asasinya,
kehormatannya, ha.mf. bendanya, ke1uarganya dan sebagainya.
Apabila hal iru sadah rerjacli, maka ketentrarnan akan terganggu.
Maka akan terjadilah kekaeauan dalam masyarakat dengan segala
akibatnya.
2. Pomaa-maasiaka
Poma-maasiaka mengandung pula makna luhur bahwa antara
anggota masyarakat harus sayang menyangi dan kasih mengasihi
seeara timbal balik, saling menyayangi antara tua dan muda, antara
sikaya dan simiskin, si kuat dan silemah, pemerintah dan
rakyamya, dan sebagainya '. Alangkah harmonis dan bahagianya
suatu masyakat· yang mainpu mengamalkan sila ini. Disana
terwujud suaru masyarakat yang hidub bersama, to]ong-menolong
bergotong royong dalam segala urusan mereka.
Hal ini dipertegas oleh sabda nabi Muhammad S.A.W :
(( Tidak ber-IMAN seseorang dian tara kamu hlngga (sebelum) ia
MENCINTAI saudaranya sebagimana ia MENClNTAI dirinya
sendiri". (H.R. Al-Bukhari dan Muslim).
"diumpamakan seorang mu'min itu dalam BERKASlH-
KASlHAN dan BERSAYANG-SAYANGAN sewnpama rubuh,
apabila menderita sakit suatu anggota darinya, niscaya membawa
kepada sakit lainnya dengan demam dan tidak mau tidur
semaJaman". (H.R. Al-Bukhari dan Muslim).
Tetapi bagaimanakah jika falsafah ini dilanggar?
Hal itu akan timbul sifat sebaliknya, yaitu muneulnya sifat-sifat
benci, in hati, dengki antara anggota masyarakat. Dan dapatlah
dibayangkan apa yang akan terjadi bila daJan masyarakat sudah
merajalela sifar-sifar buruk iru.
3. Popia-piara
Pada falsafah ini mengandung makna positif bahwa antara
anggora masy~akat berkewajiban saling memelihara, saling
membina, . melindungi mengamankan material, moril atau
kedudukan dalam masyarakat. Meme1ihara agar apa yang dimiliki
78 SIWJTUT TAiBlY AU Ed. 21. Th. XlV. September 2008
st:seorang adak terganggu, mernbanru supa-sya lebih berkembang
Jan rneningkar lcbih maju. Apabila falsafah ini dilanggar mill
akan terjadi si far-sitar sebaliknva }airu saling jatuh-menjaruhkan,
hancur-menghancurkan dalarn masyarakat, hal mana akan
membawa kerusakan dalarn masyarakar.
4. Poangka-angkataka
Sib ini mengandung pengertian tersendiri, yairu bahwa setiapa
anggoara masyarakat yang sudah memberikan darrna baktinya
kepada masyarakat dan bangsa, wajib diberikan penghargaan yang
scrirnpal, yang dapat mengangkat derajat dan martabatnya dirnata
masyarakar, danna baku itu berupa memenangkan suatu perang,
menyerahkan dengan ikhlas harta bendanya bagi kepentingan
urnum, merniliki suaru ilmu atau keterarnpilan yang berguna bagi
kcpenringan umum dan lain-lain.
Kepada mereka iru diberikan balas jasa, penghargaan atau
kehormatan rertenru seperti diberikan sebidang tanah untuk
dimiliki turun-temurun, atau diberikan suatu pangkat tertentu. Hal
itu dimaksudkan agar setiap anggota rnasyarakar mempunyai
kescdiaan berkorban dan beriihad untuk kepencingan umurn.
Tempi apabila sila ini ridak diamalkan lagi rnaka akibarnya
orangpun akan aparis bersikap mas a bodoh terhadap kepentingan
atau keselamatan Negara dan bangsa kareoa pengorbanannya
ridak dihargai. llmu pengetahuan tidak dapat berkembang,
semangar patriotism dan heroisme akan hilang, rang berakibat
Negara menjadi lernah.
lilai =nilai falsafah (II atas perlu dihidupkan dalam suatu
masvarakar agar rercipta suasana rang mengarah kepada nilai-nilai :
1. Saling menghormnri
Nila: saling menghormati merupakan suaru nilai yang mutlak di
dalam memperrahankan perdarnaian setiap masyarakat, Saling
rnenghorrnari adalah suatu kualiras dari hubungan antar manusia,
anrar kelompok masyarakat. Dengan dernikian saling
menghormati merupakan dasar dari suaru masyarakat pluralistis.
Deegan adanya nilai saling menghormati rnaka akan dapat
diciprakan suatu rnasyarakar dunia yang bervariasi yang bhineka
runggal ika. Dengan demikian bcrbagi benruk ekstrimisme baik
eksrrimisme rasral, agarna (fundarnentalisrne) rnerupakan hal-hal
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yang perlu utwaspadai oleh SWltU masyarakar. Rasisme dan
fundarnenralismc berarti kekurangan respek terhadap hal-hal yang
berbeda dipunyai oleh retangga kim, oleh masvarakar kira.
Diberbagai bagian dunia kita lihar betapa snling rnencungai relah
mepnirnbulkan peperangan yang berkepenjangan, perang saudara,
perang n!-,rama,dan berbagai bantuk tindak kckerasan lamnya.
2. Saling mengayorni
Apabila kira rnelihat sekitar hidup kita rnaka kelaniutan hidup
suatu masyarakat sebenanya terletak pada sikap kim untuk saling
rnengayorni. Seorang anak diayomi oleh orang tuanya pada wakru
ia kecil. Ketika dia telah ruenjadi dewasa dan orang ruanva
menjadi jompo rnaka pad a gilirannyasang anak akan mengayomi
orang tuanya tersebut. Benruk-benruk pengayomnn ini bisa
berubah seperti yang terjadi di masyarakar modem, tempi pad a
dasarnya sikap pengayoman ini rnerupakan tali pengikar yang
sangar kuat ill dalam seriap rnasyarakat, Suaru masyarakat mndani
adalah suatu rnasyarakar yang saling menghormati bukan hanva
antargenerasi, tempi juga antar kelornpok, antar bangsa, anrar
daerah, antar agama, dan scterusnya. Dengan sikap mengayorru mi
maka dapat dihindarkan berbagai jenis kcresahan, kekerasan, dan
peperungan. Sclanjutnya, sikap ini dapar menjadi mom .\\1 manusia
untuk melaksanakan tugas-tugas voluntir mernbanru sesarna
manusia yang rnenderita ntau yang mernberikan bantuan di dalam
usaha meningkarkan taraf hidupnyn rnelalui usaha-usaha
. pendidikan, pelatihan, peningkatan derajar kesehnmn, dan
rnernbuka lapangan ker]a baru.
Di dalarn masyarakat global dewasa iru sikap mcngayorru perlu
terus menerus dikernbangkan. juraan mnnusm masih hidup
dibawah garis kerniskinan, dan meminra banruan dari manusia
yang lain.
3. lntegritas
Nilai inregriras mcrupakan dasar dari kcpercayaan scsarna
manusia, sesarna rnasyarakat satu dengan yanR lam. Seseorang
yang ndak mcrneliki mregntas akan sulit unruk mernbcrikan
bantuan kepada sesamanya. Integriras akan sulit unruk
rnemberikan banruan kepada sesnmanya. Intezritas mnnusia juga
akan rncnghmdarkan sescorang dari perbuaran-perbuarnn tercela
terrnasuk berbagai jerns korupsi atau penvalahgunuan kekuasaan
baik didalam kehidupan bernegara mnupun dl dalarn kchidupan
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biasa. ~ ilai-nilai yang rendah seperti penyogokan, berbagai jenis
korupsi dan kolusi sosial akan memperlernah demokrasi.
Pemimpin tanpa intergritas akan menyebabkan rakyar rnenjadi
korban dan nndakan-rindakannya yang tanpa tanggungjawab.
Suaru masvarakat madani adalah masyarakar yang
mengembangkan sikap inregriras setiap individunya sebagai
manusia yang rahu akan haknya dan juga kewajibannya unruk
menolong sesarna manusia dan akhirnya membenruk suatu
masyarakar dunia yang adil dan makmur.
KESIMPULAN
Sebagai sebuah simpulan dati tulisan ini bahwa dalam
rangka pengernbangan dan peningkatan SDM unruk dapat
melahirkan porensl man usia yang kreatif, produktif dan
berkepribadian. I\laka hams ada nilai-nilai yang mesti dihidupkan
dalarn suatu masyarakarar uramanya dalam Lernbaga keluarga,karena
keluarga bcrperan sebagai pranata: yang memberikan keyakinan
:l!-,raIlla, yang menanamkan nilai-nilai budaya, yang memberikan
teladan, dan yang mernberikan keterampilan dasar.
Unruk itu nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah "pobinci-
bmciki kuli" dapar dijadikan acuan dalam menghasilkan atau
rncmbenruk <umber daya manusia yang mempunyai kreativitas sosial,
dan krcanvitas spirirual yang mampu mengernbangkan karakter
kernanusian yang bertaqwa dan berkepribadian rnanusiawi.
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